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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan pada PT. Kimia Farma Tbk periode 

2014-2016, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perkembangan kinerja keuangan pada PT. Kimia Farma Tbk tahun 2014-2016 

ditinjau dari rasio likuiditas yaitu current ratio, dan quick ratio. Berdasarkan hasil 

perhitungan selama tiga tahun rasio ini mengalami penurunan tetapi dilihat dari 

rata-rata industri, perusahaan masih dikatakan sehat karena masing-masing 

masih mampu menutupi hutang lancarnya. Berdasarkan hasil perhitungan 

dengan menggunakan analisis quick rasio pada dua tahun terakhir mengalami 

penurunan. Penurunan ini terjadi adanya peningkatan pada aktiva lancar dan 

dapat mengimbangi peningkatan pada persediaan sehingga tidak menghasilkan 

penurunan pada rasio cepat.  

2. Perkembangan kinerja keuangan pada PT. Kimia Farma Tbk tahun 2014-2016 

ditinjau dari rasio aktivitas yaitu perputaran piutang, perputaran persediaan, 

perputaran aktiva tetap, dan perputaran total aktiva mengalami penurunan yang 

menunjukkan kinerja perusahaan belum efektif dalam mengelolah aset-asetnya. 

3. Perkembangan kinerja keuangan pada PT. Kimia Farma Tbk tahun 2014-2016 

ditinjau dari rasio solvabilitas dengan menggunakan analisis rasio utang 

terhadap total aset, Times Interest Earned (TIE), dan Debt to Equity Ratio. 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio hutang selama tiga tahun PT. Kimia Farma 

Tbk. Memperoleh rasio hutang yang naik turun. Semakin menurunnya rasio 

hutang semakin baik untuk perusahaan dikarenakan penurunan rasio ini berarti 

mengindikasikan bahwa semakin meningkatnya total aset yang dimiliki 
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perusahaan dan semakin rendah total hutang/kewajiban yang dibebankan 

terhadap perusahaan untuk membiayai aset perusahaan tersebut.  

4. Perkembangan kinerja keuangan pada PT. Kimia Farma Tbk tahun 2014-2016 

ditinjau dari profitabilitas yaitu rasio profit Margin bahwa hasil analisis rasio yang 

menunjukkan laba dalam hubungannya dengan penjualan ini memperoleh rasio 

yang tidak stabil (naik turun). serta nilai hasil analisis rasio yang menunjukkan 

laba dalam hubungannya dengan investasi yakni Return On Asset (ROA), dan 

Return On Equity (ROE) cenderung mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 

5. Hasil evaluasi kinerja BUMN menunjukkan kondisi yang kurang baik, dengan 

total skor (TS) sebesar 40. Penilaian tingkat kesehatan PT. Kimia Farma Tbk 

adalah kurang sehat dengan nilai BBB. 

 
5.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Melihat perkembangan kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan dari 

berbagai jenis rasio keuangan, kondisi PT. Kimia Farma Tbk memberikan 

gambaran kinerja keuangan yang kurang sehat dari tahun 2014 sampai dengan 

tahun 2016. Diharapkan kepada PT. Kimia Farma Tbk dapat lebih meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan kearah yang lebih baik.  

2. Diharapkan kepada PT. Kimia Farma Tbk untuk dapat lebih memperhatikan rasio 

likuiditas, aktivitas, solvabilitas, dan profitabilitas yang mengalami pergerakan 

tidak stabil dari tahun ke tahun terutama rasio likuiditas, aktivitas, solvabilitas, 

dan profitabilitas yang cenderung mengalami penurunan. 

3. Diharapkan kepada PT. Kimia Farma Tbk untuk dapat lebih meningkatkan rasio 

profitabilitasnya jauh lebih baik dari beberapa tahun penelitian yang sangat tidak 

stabil. Serta harus diusahkan rasio hutang dalam keadaan yang terus menurun. 
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4. Dalam menilai kinerja keuangan perusahaan diharapkan PT. Kimia Farma Tbk 

untuk dapat memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan seperti kontribusi para investor yang dapat menunjang 

operasionalisasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan perlu 

dipertimbangkan. 
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